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bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi airway
management terhadap kemampuan siswa SMP Ay-
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Edukasi Airway obstruksi jalan napas. Penelitian menggunakan desain
Management, Obstruksi quasi experiment dengan pretest dan posttest pada 50
Jalan Napas siswa. Instrumen penelitian mengukur kemampuan

pembebasan jalan napas, dan analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan signifikan kemampuan siswa setelah edukasi,
dengan nilai probabilitas 0.000 (p < 0.05). Mean rank hasil
posttest sebesar 25,00 dengan seluruh responden
menunjukkan peningkatan. Kesimpulannya, edukasi
airway management secara Signifikan meningkatkan
kemampuan siswa dalam menolong korban obstruksi jalan
napas. Hasil ini menegaskan pentingnya pemberian
edukasi airway management sebagai upaya pencegahan
dan penanganan awal yang efektif.

PENDAHULUAN

Obstruksi jalan napas atas merupakan kondisi darurat medis yang terjadi akibat
tersumbatnya saluran napas, mulai dari nasal hingga trakea bagian atas. Keadaan ini dapat
menimbulkan sesak napas yang, jika tidak segera ditangani, dapat menyebabkan henti
jantung atau kerusakan otak permanen dalam hitungan menit. Penyebab utama obstruksi
jalan napas meliputi trauma, infeksi, iatrogenik, epiglotitis, hingga benda asing yang masuk
ke saluran napas(Foresto, Tenda, and Rumende 2015; Purba, Wahyuni, and Carolia 2023).
Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2011, sebanyak 59,5% kasus
tersedak pada anak-anak disebabkan oleh makanan, sementara 31,4% disebabkan oleh
benda asing(Yusniawati, Ida Rahmawati, and Lewar 2022; Sulistiyani 2020; Nuraidah and
Novianty 2022; Wiryansyah and Nadiawati 2024).

Di Indonesia, data dari Departemen Kesehatan Nasional menunjukkan bahwa pada
tahun 2016 terdapat 157 kasus tersedak yang kemudian menurun menjadi 112 kasus pada
tahun 2017(Saelan et al. 2023; Kamiwarno et al. 2022). Namun, angka tersebut tetap
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menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap edukasi masyarakat dalam menangani
obstruksi jalan napas. Penanganan yang tidak tepat, baik secara medis maupun
pembedahan, dapat memperburuk keadaan korban. Lynch dan Crawley menyebutkan
bahwa 40% kegagalan manajemen obstruksi jalan napas disebabkan oleh kesalahan
manusia, sehingga edukasi dan pelatihan bagi masyarakat menjadi kunci dalam mencegah
kegagalan manajemen yang dapat dicegah(Lynch and Crawley 2018).

Siswa sekolah menengah pertama merupakan kelompok yang strategis untuk
diberikan edukasi mengenai airway management karena berada pada usia yang aktif dan
dapat menjadi agen perubahan di lingkungan sekitarnya. Airway management mencakup
langkah-langkah dasar untuk menjaga saluran napas tetap terbuka, seperti teknik
pembebasan jalan napas akibat tersedak(Yusrawati et al. 2023; Romadhoni 2021).
Penelitian sebelumnya oleh Rifai & Sugiyarto menunjukkan bahwa edukasi dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama secara
cepat dan tepat(Rifai and Sugiyarto 2019). Meskipun terdapat penelitian tentang pentingnya
edukasi airway management, masih minim kajian yang berfokus pada siswa sebagai subjek
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi
airway management terhadap kemampuan siswa SMP Ay-Yusufiyah Kota Tangerang dalam
menolong korban obstruksi jalan napas. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat, khususnya siswa, dalam menghadapi
situasi kegawatdaruratan.

LANDASAN TEORI
1. Sistem Anatomi dan Fisiologi Jalan Napas

Sistem respirasi adalah sistem fisiologis yang memiliki fungsi utama sebagai media
pertukaran gas oksigen (0,) dan karbon dioksida (CO;). Fungsi ini bertujuan untuk
memastikan metabolisme sel yang optimal melalui suplai oksigen dan pengeluaran karbon
dioksida. Organ-organ respirasi terbagi menjadi bagian atas (hidung, nasofaring, orofaring,
dan laring) dan bagian bawah (trakea, bronkus, dan paru-paru(Saminan 2021). Pertukaran
gas terjadi di alveolus dan didukung oleh organ tambahan seperti rongga mulut, otot
pernapasan, dan diafragma. Sistem pernapasan juga memiliki pompa ventilasi dan
pengontrol pernapasan yang mengatur kedalaman dan kecepatan pernapasan (Mahmud,
Ibrahim, and Warastuti 2021).

2. Konsep Pembebasan Jalan Napas (Airway)

Airway atau jalan napas adalah jalur yang menghubungkan hidung dan mulut ke paru-
paru. Jalan napas yang paten merupakan kebutuhan vital karena obstruksi dapat
menyebabkan hipoksia hingga kematian dalam hitungan menit (Jainurakhma et al. 2021).
Airway management merupakan prosedur medis untuk memastikan jalan napas tetap
terbuka, melibatkan penilaian dan teknik seperti intubasi atau pemasangan alat bantu jalan
napas (Adilah Marhamah S, Shalsabila Jasmira A 2024; Bergesio 2016).

3. Tujuan dan Teknik Pembebasan Jalan Napas

Tujuan utama pembebasan jalan napas adalah:

a. Mengidentifikasi tanda-tanda gangguan jalan napas dan pernapasan.

b. Mempertahankan patensi jalan napas dengan metode manual atau menggunakan alat
bantu.
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c. Melakukan intubasi atau metode alternatif jika diperlukan.
Teknik-teknik seperti chin-lift maneuver, jaw-thrust maneuver, dan pemasangan
oropharyngeal airway digunakan untuk membuka jalan napas. Prosedur ini harus dilakukan
dengan hati-hati untuk menghindari cedera spinal pada pasien trauma (Haddy Prasetio, Rozi
Buana 2023; Bergesio 2016).
4. Mekanisme Obstruksi Jalan Napas

Obstruksi jalan napas dapat bersifat parsial atau total. Obstruksi parsial terjadi ketika
udara masih dapat melewati sebagian jalan napas, sedangkan obstruksi total menutup
seluruh jalur udara. Penyebab utama obstruksi meliputi trauma, edema, benda asing, atau
kondisi medis seperti epiglottitis dan apnea obstruktif (Ketut and Jaya 2024). Gejala
obstruksi meliputi peningkatan frekuensi napas, retraksi otot interkostal, stridor, dan
sianosis (Kurniati et al. 2022).
5. Teknik Pemeliharaan Jalan Napas
Teknik pemeliharaan jalan napas meliputi
a. Head tilt-chin lift maneuver untuk membuka jalan napas tanpa hiperekstensi.
b. Jaw-thrust maneuver untuk mendorong rahang ke depan, terutama pada pasien trauma.
c. Suctioning untuk menghilangkan sekresi yang menyumbat jalan napas.
Teknik-teknik ini bertujuan untuk mempertahankan saturasi oksigen optimal dan mencegah
hipoksia (Romadhoni 2021; Bergesio 2016).
6. Relevansi Penelitian

Penelitian ini menitikberatkan pada edukasi airway management sebagai upaya
peningkatan kemampuan pertolongan pertama masyarakat. Edukasi ini penting karena
kegagalan dalam manajemen jalan napas sering disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat (Bergesio 2016). Oleh karena itu, pelatihan yang tepat dapat
mencegah risiko komplikasi, kecacatan, dan kematian akibat obstruksi jalan napas.

Dengan landasan teori ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan strategi edukasi airway management yang efektif, terutama bagi siswa
sekolah menengah yang dapat berperan sebagai agen perubahan dalam komunitas mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan rancangan one group
pre-test and post-test design. Desain ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi
airway management terhadap kemampuan siswa dalam menolong korban obstruksi jalan
napas. Sebelum dan sesudah intervensi, dilakukan pengukuran kemampuan siswa
menggunakan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Ay-Yusufiyah Kota Tangerang, dengan jumlah
sampel sebanyak 50 siswa yang diambil menggunakan teknik total sampling. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah edukasi airway management, sedangkan variabel terikatnya
adalah kemampuan menolong korban obstruksi jalan napas. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2024 di SMP Ay-Yusufiyah Kota Tangerang. Tahapan penelitian meliputi
persiapan administrasi, pelaksanaan intervensi, dan pengumpulan data. Pada tahap
administrasi, peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah dan melakukan sosialisasi kepada
siswa dan guru. Selanjutnya, dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa,
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diikuti dengan pemberian edukasi airway management berupa sesi teori dan praktik, dan
diakhiri dengan post-test untuk mengukur perubahan kemampuan setelah intervensi. Data
yang terkumpul dianalisis secara statistik menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Analisis dilakukan melalui tahapan
pengolahan data meliputi data coding, data entering, data cleaning, dan data analyzing. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, menggambarkan peningkatan kemampuan
siswa setelah menerima edukasi. Metode ini dirancang untuk menunjukkan efektivitas
edukasi airway management dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa menghadapi keadaan
darurat medis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam upaya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam manajemen kegawatdaruratan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9-10 September 2023 di SMP Ay-Yusufiyah Kota
Tangerang. Sebanyak 50 siswa kelas IX berpartisipasi sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan desain quasi-experimental jenis one group pre-test and post-test design.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas edukasi airway management terhadap
kemampuan siswa dalam menolong korban obstruksi jalan napas.
1.1 Analisis Univariat

Hasil analisis univariat menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi airway management. Grafik 1
menyajikan distribusi rata-rata kemampuan siswa dalam pembebasan jalan napas.

Grafik 1. Distribusi Rata-Rata Kemampuan Pembebasan Jalan Napas Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edukasi Airway Management
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Berdasarkan grafik 1, rata-rata nilai pre-test adalah 42,5, yang menunjukkan bahwa
siswa belum memiliki kemampuan memadai untuk menolong korban obstruksi jalan napas.
Setelah diberikan intervensi edukasi airway management, rata-rata nilai post-test meningkat
menjadi 82,3, yang mengindikasikan bahwa siswa telah mampu melakukan pembebasan
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jalan napas dengan efektTabel harus diberikan penomoran, contohnya: Tabel 1. Descriptive

Statistics Keterangan tabel (nomor dan judul tabel) diletakkan di tengah atas.

1.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat menggunakan uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test dilakukan untuk

menilai perbedaan rata-rata kemampuan siswa sebelum dan sesudah intervensi. Hasil

pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Pembebasan Jalan Napas Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edukasi Airway Management

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks  p-value
Negative 0 0.00 0.00 0.000
Ranks

Positive Ranks 50 25.00 1275.00

Ties 0

Total 50

Hasil analisis menunjukkan p-value = 0.000 (lebih kecil dari a = 0.05), yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Semua responden
menunjukkan peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test, dengan rata-rata mean rank
sebesar 25,00. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi airway management memberikan
dampak positif pada kemampuan siswa menolong korban obstruksi jalan napas.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa edukasi airway management secara
signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam menolong korban obstruksi jalan napas.
Sebelum intervensi, sebagian besar siswa tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan
yang cukup dalam melakukan teknik pembebasan jalan napas. Setelah intervensi, rata-rata
kemampuan siswa meningkat menjadi 82,3, yang menunjukkan keberhasilan edukasi.

Edukasi airway management terdiri dari sesi teori dan praktik, di mana siswa
diajarkan teknik seperti head tilt-chin lift, jaw thrust maneuver, dan Heimlich maneuver.
Teknik ini esensial dalam penanganan obstruksi jalan napas parsial maupun total, terutama
pada kasus tersedak (choking). Responden juga diberikan simulasi tindakan pada bayi
menggunakan teknik back blow, yang penting untuk menghadapi kondisi kegawatdaruratan
jalan napas pada anak.

Penelitian ini sejalan dengan studi oleh (Pria Wahyu Romadhon Girianto 2024), yang
menunjukkan bahwa edukasi dan demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan anggota
Palang Merah Remaja dalam menangani kasus tersedak. Peningkatan keterampilan tersebut
signifikan dalam mencegah komplikasi serius, seperti hipoksia atau kematian akibat
kegagalan manajemen jalan napas.

Edukasi yang melibatkan metode demonstrasi terbukti efektif karena memungkinkan
peserta belajar secara langsung melalui simulasi. Pendekatan ini memadukan pengajaran
teori dengan aktivitas praktik, yang meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta.
Dalam penelitian ini, siswa dapat mempraktikkan kembali teknik yang diajarkan, seperti
Heimlich maneuver dan pembebasan jalan napas parsial, dengan hasil yang sesuai dengan
standar rekomendasi(Ci Prayoto, Tutik yuniani, Firza Zaenatin, Syafira Rizqi Ramadhani,
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Anis Pramudya Listiyowati, Wahyu Widiatmoko 2024; Hafizhah Nur Istiqomah et al. 2024).

Studi ini juga menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan pada remaja sebagai
agen perubahan di masyarakat. Dengan keterampilan yang memadai, siswa diharapkan
dapat memberikan pertolongan pertama secara efektif kepada korban obstruksi jalan napas,
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi airway management secara signifikan
meningkatkan kemampuan siswa SMP Ay-Yusufiyah Kota Tangerang dalam menolong
korban obstruksi jalan napas. Sebelum intervensi, rata-rata kemampuan siswa sebesar 42,5,
yang mencerminkan ketidaksiapan dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan,
meningkat menjadi 82,3 setelah intervensi, yang menunjukkan kemampuan tinggi dalam
pembebasan jalan napas. Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test dengan nilai probabilitas 0.000
(< 0.05) mengindikasikan perbedaan signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Metode
edukasi berbasis ceramah, demonstrasi, dan simulasi terbukti efektif dalam membangun
keterampilan praktis, seperti Heimlich maneuver dan back blow, yang relevan untuk
menghadapi situasi kegawatdaruratan. Penelitian ini merekomendasikan integrasi edukasi
airway management ke dalam kurikulum sekolah guna membentuk siswa sebagai agen
perubahan dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Selain itu, pengembangan media
edukasi interaktif, seperti video, disarankan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan secara lebih luas dan berkelanjutan. Edukasi airway management adalah
langkah strategis dalam membangun budaya kesiapsiagaan, yang berkontribusi pada
keselamatan jiwa individu dan komunitas.
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